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Abstract 
The study aimed to: (1) describe the steps of PBL applying multimedia, (2) enhance cooperation 
in Pancasila education, (3) improve Pancasila education learning outcomes, and (4) describe the 
obstacles and solutions faced in implementing. It was collaborative classroom action research. 
The subjects were teachers and students of fifth grade. The data were quantitative and qualitative. 

Data collection techniques were tests and non-tests such as observation and interviews. Data 
validity used triangulation of sources and triangulation of techniques. Data analysis included data 
reduction, data presentation, and conclusions. The results indicated that: (1) PBL had five steps 
applied different multimedia; (2) cooperation enhanced since 78.89% in the first cycle, 84.17% in 

the second cycle, and 91.11% in the third cycle. (3) Learning outcomes were 76.47% in the first 
cycle, 88.24% in the second cycle, and 94% in the third cycle. (4) The obstacle was that the 
students were passive in learning and the solution was that the teacher ice breaking and 

motivation to the students. It concludes that Problem Based Learning (PBL) applying multimedia 

cooperation and Pancasila education. 
Keywords: Problem Based Learning, cooperation, learning outcomes, Pancasila Education 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan PBL menggunakan 

multimedia, (2) meningkatkan kerja sama pendidikan pancasila, (3) meningkatkan hasil belajar 
pendidikan pancasila, (4) mendeskripsikan kendala dan solusi penelitian. PTK dilaksanakan tiga 
siklus. Subjek penelitian guru dan siswa kelas V. Data yang digunakan kuantitatif dan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data teknik nontes yaitu observasi dan wawancara, teknik tes berupa tes 

tertulis. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data melalui reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: (1) penerapan 
model PBL menggunakan multimedia dilakukan 5 langkah, (2) peningkatan kerja sama. Siklus I 
= 78,89%, siklus II = 84,17% dan siklus III = 91,11%, (3) peningkatan hasil belajar. Siklus I = 
70,59%, siklus II= 85,29, siklus III= 94%, (4) kendala penelitian yaitu siswa pasif, solusi yang 

diberikan yaitu ice breaking dan motivasi. Kesimpulan penelitian yaitu penerapan model PBL 
menggunakan multimedia meningkatkan kerja sama dan hasil belajar pendidikan pancasila 

Kata kunci: Pendidikan Pancasila, Problem Based Learning, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 
  Di era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat 
dan semakin canggih, peranannya semakin luas dan menuntut guru lebih 
mengembangkan kemampuannya. Hal ini dijelaskan oleh Septikasari dan Frasandy 
(2018, hlm. 108) para pendidik dituntut mengembangkan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran. Guru harus mampu mempersiapkan kebutuhan dalam pembelajaran 
seperti RPP dan model atau metode yang diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran 
abad 21. Pengembangan keterampilan pembelajaran abad 21 diharapkan setiap 
individu akan memiliki keterampilan yang diperlukan di abad 21 dengan banyaknya 
tantangan berbeda (Anisa, 2022) 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan yang 
sesuai dengan abad 21 dengan menerapkan kebijakan kurikulum terkini. Kurikulum 
digunakan sebagai pedoman bagi pendidik, kurikulum telah mengalami beberapa kali 
perubahan sebagai upaya penyesuaian dengan era yang berkembang (Nazmi dkk, 
2023). Kurikulum merdeka adalah kebijakan terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah, 
khususnya menteri pendidikan (Marlina, 2022). Tujuan merdeka belajar yaitu untuk 
memerdekakan proses belajar, sehingga siswa dapat memaksimalkan potensi mereka. 
Artinya, sebuah pembelajaran yang berpusat pada siswa (Akhyar, 2021). Selain itu, 
memberikan kepala sekolah dan guru kebebasan untuk menyusun dan 
mengembangkan kurikulum sekolah mereka dengan mempertimbangkan potensi dan 
kebutuhan siswa (Sari, 2019). Hal ini selaras dengan pembelajaran abad 21 yang 
berfokus pada siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) mengutamakan 
pembelajaran yang nyaman, mandiri, aktif, berkarakter, bermakna dan merdeka (Inayati, 
2022). 
  Pendidikan pancasila adalah bagian dari kurikulum merdeka. Menurut 
Sa’diyah, dkk (2022) Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi. Pelajaran ini sangat diharapkan memberikan perhatian pada 
perkembangan nilai-nilai, moral, serta sikap dan perilaku siswa. Tujuan pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar 
tentang hubungan baik warga negara Indonesia sesuai nilai-nilai pancasila. 
Terwujudnya tujuan pembelajaran pendidikan pancasila di SD tentunya tidak terlepas 
dari peran guru. Peran guru sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran salah satunya melalui proses perencanaan agar menciptakan generasi 
yang memiliki kompetensi sesuai abad 21 (Saitya, 2022). 
  Salah satu keterampilan di abad 21 yaitu keterampilan kolaborasi.  Menurut 
Arnyana (2019) Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan bekerja sama, menjalin 
kekuatan satu sama lain, berhubungan dengan penuh tanggung jawa, serta menghargai 
perbedaan. Ketrampilan ini sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. 
  Berdasarkan  hasil observasi pada hari Sabtu, 2 Desember 2023 bahwa 
selama peneliti mengobservasi, siswa kurang aktif dan bermain sendiri bersama teman 
sebangkunya. Selain itu, rasa ingin tahu siswa cenderung masih kurang, kerja sama 
siswa juga belum terlihat. Siswa juga masih malu dalam berpendapat. Dilihat dari proses 
pembelajaran guru belum sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran berbasis 
teknologi dan masih sering menggunakan metode ceramah, sehingga siswa hanya 
mencerna pembelajaran berdasarkan apa yang diterima dari guru. 
  Selain  observasi, peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas V 
SDN 3 Krakal pada hari Rabu, 6 Desember 2023. Hasil wawancara menunjukkan 
adanya kondisi sebagai berikut: (1) guru sering memakai metode konvensional, (2) guru 
jarang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, (3) siswa pasif dalam 
menanggapi dan bertanya pada guru, (4) siswa kurang antusias dalam pembelajaran 
(5) hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas V masih tergolong rendah. Peneliti 
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juga melakukan analisis data hasil belajar pendidikan pancasila kelas V SDN 3 Krakal 
berdasarkan dengan preetest yang diberikan oleh wali kelas V. Dari hasil preetest 
muatan pendidikan pancasila, diperoleh informasi bahwa 53% atau 9 siswa dari 17 siswa 
belum mencapai KKTP. Nilai KKTP muatan pendidikan pancasila yaitu 75. 
  Berdasarkan uraian permasalahan diatas, upaya yang dapat dilakukan yaitu 
memilih model pembelajaran tepat yang dapat mengaktifkan siswa dan menggunakan 
media pembelajaran interaktif sehingga mampu memberikan kesan menarik, sehingga 
siswa antusias dalam pembelajaran. Ada beberapa model pembelajaran yang dapat 
dijadikan solusi dari permasalahan tersebut, antara lain model Student  Achievement 
Division (STAD), model Project Based Learning (PjBL), Model  Problem Based Learning 
(PBL), model kolaboratif Jigsaw, dan lain-lain. Pada penelitian ini, peneliti memilih model 
Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan model yang menuntut siswa 
untuk berfikir secara kritis dan aktif.  Model PBL berpusat pada siswa, jadi sangat sesuai 
diterapkan pada pembelajaran abad 21 seperti sekarang. 
  Menurut Wena (Meilasari, dkk, 2020) Model PBL adalah model pembelajaran 
yang menghadapkan siswa pada  permasalahan konkret di kehidupan sehari-hari. Model 
PBL adalah model pembelajaran inovatif yang dapat mengaktifkan siswa dan 
menciptakan pengalaman belajar bagi siswa. Wulandari (2013) menyebutkan kelebihan 
PBL yaitu: (1) berbasis masalah, (2) pbl mengaktifkan pembelajaran, (3) pbl membantu 
siswa memahami permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, (4) pbl membantu siswa 
mentransfer pemahamannya terhadap masalah ke situasi lain, (5) pbl membantu 
berkembangnya pengetahuan siswa, (6) pbl membantu siswa menyadari bahwa 
pembelajaran lebih dari sekedar guru mengajar dari bahan bacaan, (7) pbl menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan, (8) dapat diterapkan dalam situasi dunia nyata, 
(9) mendorong siswa untuk belajar terus menerus. PBL mempunyai tiga kelemahan: (1) 
siswa menjadi ragu untuk mencoba lagi jika gagal dalam melakukan penyelidikan, (2) 
Pbl memerlukan waktu persiapan yang cukup lama, dan (3) siswa menjadi kurang 
semangat belajar jika sulit memahami materi. Penelitian Yuliana dan Adi Winanto (2022) 
menyatakan bahwa, hasil penelitian tentang penggunaan model pembelajaran PBL 
berbantuan Quizizz mampu meningkatkan kerja sama dan hasil belajar siswa kelas IV 
Tema 9 di SDN Krandon Lor 02 Tahun 2021/2022. 
  Model pembelajaran PBL dapat berjalan lebih efektif dengan adanya 
pengembangan media pembelajaran. Ada beberapa media pembelajaran untuk 
mendukung proses pembelajaran diantaranya media buku dan materi cetak, media 
audiovisual, media gambar, media konkret, media multimedia, dll. Multimedia 
merupakan media pembelajaran interaktif berbasis digital. Multimedia adalah alat bantu 
untuk mengungkapkan pesan atau informasi, multimedia menggabungkan beberapa 
media antara lain teks, grafik, musik, dan video (Surjono, 2017). Terdapat alternatif 
penafsiran multimedia sebagai alat yang memfasilitasi penciptaan presentasi interaktif 
untuk kegiatan belajar mengajar dengan menggabungkan unsur-unsur mendasar yang 
menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat untuk pengajaran di kelas (Suryandaru, 
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Suryandaru (2020) yang menunjukkan bahwa 
penggunaan multimedia dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan keefektifan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
  Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan model PBL menggunakan multimedia, (2) meningkatkan 
kerja sama pendidikan pancasila, (3) meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila, 
(4) mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan model PBL menggunakan 
multimedia. 
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METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). PTK merupakan jenis penelitian yang membahas tentang sebab akibat dari 
sebuah tindakan (Arikunto, dkk, 2015, hlm. 1). Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 
siklus dengan lima kali pertemuan. Subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 
guru dan siswa kelas V SD Negeri 3 Krakal. Jumlah siswa kelas V SD Negeri 3 Krakal 
yaitu 17 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 7 perempuan. Penelitian ini memiliki 
empat tahap pada setiap siklusnya, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, dkk, 2015). 

Data yang digunakan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu 
berupa data mengenai hasil belajar pendidikan pancasila tentang Aku dan Lingkungan 
Sekitarku. Data kualitatif berupa deskripsi informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan model PBL menggunakan 
multimedia. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SD N 3 
Krakal. Teknik pengumpulan data terdiri dari teknik tes dan teknik nontes. Alat 
pengumpulan data terdiri dari instrumen observasi, wawancara, dan tes evaluasi. Uji 
validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aspek yang 
diukur dalam indikator capaian penelitian ini yaitu ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
menerapkan model PBL menggunakan multimedia dengan indikator ketuntasan 85%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Penerapan Model Problem Based Learning Menggunakan Multimedia 
  Penerapan Model Problem Based Learning pada penelitian ini dilaksanakan 
melalui 5 langkah antara lain: (1) orientasi masalah menggunakan multimedia berupa 
video permasalahan; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan multimedia 
berupa random picker; (3) membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan 
penyelidikan dengan multimedia berupa media konkret dan media gambar; (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi; (5) analisis dan evaluasi dengan 
multimedia berupa ppt, quiziz, dan video pembelajaran. Langkah tersebut sejalan 
dengan langkah-langkah yang dikemukakan dari penelitian Sriyanto (2019) dan Arends 
(Nafiah, 2014). Penelitian ini dilaksanakan selama 3 siklus sebanyak 5 pertemuan. 
  Pada langkah pertama yaitu orientasi masalah menggunakan multimedia berupa 
video permasalahan, Guru menyampaikan orientasi masalah menggunakan multimedia 
berupa video permasalahan, mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali 
pengetahuan awal siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Idris, dkk (2019) bahwa  
PBL  merupakan suatu model pembelajaran menggunakan masalah  autentik (nyata) 
sebagai suatu konteks bagi siswa dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis untuk 
memperoleh pengetahuan. Masalah yang disajikan dapat berupa teks, gambar, ataupun 
video yang berhubungan dengan materi yang diajarkan guru. 
  Langkah kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan multimedia 
berupa random group generator, pada langkah ini siswa membentuk kelompok dengan 
pembagian kelompok menggunakan random group generator. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Idris, dkk (Yuliana dan Adi Winanto, 2022), Siswa didorong untuk 
berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka dalam upaya meningkatkan pengalaman dan 
hasil pendidikan siswa secara keseluruhan, salah satu sifat yang perlu dibina di 
dalamnya adalah kerjasama. 
  Langkah ketiga yaitu membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan 
penyelidikan dengan multimedia berupa media konkret dan media gambar. Pada 
langkah ini, guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi memecahkan 
masalah, guru juga membantu siswa  dalam penyelidikan, apabila ada siswa yang 
kesulitan memahami materi menggunakan media konkret dan media gambar. Kegiatan 
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penyelidikan bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang disajikan guru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat schmidt (Wijnia, dkk, 2024) bahwa setelah dilakukan kolaborasi 
kelompok kecil, siswa dibimbing guru untuk melakukan pemecahan masalah sesuai 
materi untuk meningkatkan kemampuan berfikir anak. 
  Langkah keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, pada 
langkah ini, siswa diminta untuk menyusun hasil diskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi yang telah dibuat dengan kelompoknya. Guru membahas diskusi bersama 
menggunakan power point. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sriyanto (2019) bahwa 
tahap keempat setelah membimbing dan mengarahkan siswa dalam penyelidikan yaitu 
pengembangan dan presentasi hasil pekerjaan untuk membahas secara bersama. 
  Langkah kelima yaitu analisis dan evaluasi dengan multimedia berupa ppt, 
quizizz, dan video pembelajaran, pada langkah ini guru melakukan penguatan dan 
menyimpulkan materi menggunakan multimedia berupa PPt untuk menjelaskan materi 
dan video pembelajaran sebagai kesimpulan dari materi, sedangkan quizizz untuk 
melatih kemampuan siswa. Guru juga melakukan refleksi serta evaluasi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sriyanto (2019) penguatan materi dan soal evaluasi digunakan untuk 
menguji tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan 
guru. 

  Berdasarkan analisis hasil observasi pada penerapan model PBL dengan 
multimedia dari siklus I sampai siklus III terdapat peningkatan. Pada siklus I persentase 
hasil observasi terhadap guru sebesar 77,33% dan siswa sebesar  78,50%.  Pada siklus 
II persentase hasil observasi terhadap guru sebesar 86,17% dan siswa sebesar 85,50%. 
Pada siklus ini sudah mencapai target, namun dalam setiap langkahnya masih perlu 
perbaikan dan peningkatan karena masih ada langkah yang belum mencapai target. 
Maka, peneliti melanjutkan siklus berikutnya. Pada siklus III persentase hasil observasi 
terhadap guru sebesar 90,33% dan siswa sebesar  90,66%.     
  Pada setiap langkah pembelajaran melalui model Problem Based Learning (PBL) 
menggunakan multimedia mengalami peningkatan yang berbeda-beda. Hasil observasi 
penerapan PBL menggunakan multimedia terhadap guru dan siswa ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil observasi penerapan PBL menggunakan multimedia terhadap guru dan 

siswa 
 

No 

 

Langkah-langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III Rata- 

Rata 

G S G S G S G S 

% % % % % % % % 

1 Orientasi masalah 
dengan multimedia 

75 72.5 89.17 89.17 95 93.33 86.39 85 

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 
dengan multimedia 

75.83 77.5 90 86.66 93.33 86.67 86.38 83.61 

3 Membimbing dan 

mengarahkan siswa 
untuk melakukan 
penyelidikan 

80.83 82.5 85.83 84.16 90 91.67 85.55 86.11 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 
diskusi 

74.16 75.83 77.5 77.5 83.33 88.33 78.33 80.55 

5 Analisis dan evaluasi 
dengan multimedia 

80.83 84.17 88.33 90 90 93.33 86.38 89.16 

  Rata-rata 77.33 78.501 86.17 85.50 90.33 90.66 84.61 84.88 
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil observasi terhadap 

guru dan siswa pada pembelajaran dengan penerapan PBL menggunakan multimeida 
termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus 1 ini guru belum maksimal dalam 
menerapkan langkah-langkah PBL dengan multimedia. Guru terkendala dalam 
menampilkan orientasi permasalahan menggunakan multimedia, guru juga belum 
optimal dalam menjelaskan teknis pengerjaan LKPD, membimbing dan mengarahkan 
siswa dalam memecahkan masalah. Sedangkan siswa pada siklus ini kurang aktif dalam 
pembelajaran, suasana kelas tidak kondusif, siswa masih malu dalam bertanya dan 
menanggapi kelompok yang presentasi. 

Pada siklus II persentase rata-rata hasil observasi  terhadap guru dan siswa 
termasuk kategori baik. Hal ini dibuktikkan dengan pelaksanaan langkah-langkah PBL 
menggunakan multimedia yang runtut dan optimal. Guru menjelaskan contoh orientasi 
masalah dengan sangat jelas menggunakan multimedia yaitu video permasalahan 
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi dan memecahkan 
permasalahan. Guru menyampaikan teknik pengerjaan LKPD dengan sangat jelas. Guru 
mengarahkan siswa untuk tertib dalam berkelompok. Guru juga membimbing siswa yang 
kesulitan dalam memahami materi menggunakan media konkret untuk memberikan 
pemahaman yang jelas kepada siswa. 

Pada siklus III termasuk kategori sangat baik dan sudah mencapai target 
indikator kinerja penelitian yaitu 85%. Pada siklus III ini guru sudah optimal dalam 
menjalankan langkah-langkah PBL menggunakan multimedia, guru melakukan langkah-
langkah PBL dengan runtut dan sesuai skenario pembelajaran serta RPP. Guru sangat 
jelas dalam menyampaikan orientasi masalah. Guru mengarahkan siswa dalam 
membentuk kelompok secara tertib dan adil. Guru membimbing siswa secara 
menyeluruh. Guru juga membantu siswa yang belum paham dan masih kesulitan dalam 
pemecahan masalah dengan sangat sabar. Siswa sangat antusias dan senang dengan 
pembelajaran menggunakan multimedia berupa video lagu, video permasalahan, media 
gambar, PPt, video pembelajaran, dan media konkret. 

Berikut disajikan Gambar 1. perbandingan antarsiklus Hasil Penerapan Model 
PBL terhadap Guru dan Siswa 
 
Gambar 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Guru dan Siswa 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2) Peningkatan Kerja Sama 
Kerja sama mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I sampai siklus III. 

Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peningkatan Indikator Kerja Sama 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 2 didapatkan dari data Tabel 2 peningkatan kerja sama setiap langkah 

dari siklus I sampai siklus III. Berikut disajikan Tabel 2. 
 

Tabel 2. Peningkatan Kerja Sama 

 
 
No 

 
 
Langkah-
langkah 

Siklus I Rata-
rata 

Siklus II Rata-
rata 

Siklus 
II 

Pert 1 Pert 2 Pert 
1 

Pert 2 Pert 1 

% % % % % % % 

1 Saling 
Ketergantungan 
Positif 

72.22 77.78 75 88.89 91.67 90.28 97.22 

2 Interaksi Tatap 
Muka 

77.78 86.11 81.94 80.56 86.11 83.33 88.89 

3 Tanggung Jawab 
Individual 

77.78 83.33 80.55 80.56 86.11 83.33 91.67 

4 Keterampilan 
Kelompok Kecil 
Dan 
Interpersonal 

69.44 77.78 73.61 77.78 80.56 79.17 86.11 

5 Pemrosesan 
Kelompok 

80.56 86.11 83.33 83.33 86.11 84.72 91.67 

  Rata-rata  75.55 82.22 78.88 82.22 86.11 84.16 91.11 

 
Berdasarkan analisis hasil observasi kerja sama pada tiap siklus mengalami 

peningkatan. Pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 78,89% termasuk kategori 
cukup, siklus II sebesar 84,17% termasuk kategori baik, dan siklus III sebesar 
91,11% termasuk kategori sangat baik. Pada siklus I dan II belum mencapai target 
indikator kinerja penelitian, sedangkan pada siklus III sudah mencapai target 
indikator kinerja penelitian yang ditentukan yaitu 85%. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yuliana dan Adi winanto (2022) bahwa penerapan model PBL dapat 
meningkatkan kerja sama siswa. Hal itu dibuktikan pada penelitiannya pada setiap 
pertemuan terjadi peningkatan signifikan, siklus I 66% dan siklus II mencapai 97%. 
      
 

 Kerja sama pada penelitian ini menggunakan 5 indikator yaitu saling 
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tanggung jawab individual, 
keterampilan kelompok kecil dan individual dan interpersonal serta pemrosesan 
kelompok. Hal ini dibuktikkan pada indikator pertama yaitu saling ketergantungan 

78,89 84,17 91,11
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positif, siswa saling bekerja sama dengan kelompoknya dalam diskusi, siswa saling 
bantu membantu antar anggota kelompok. Pada indikator interaksi tatap muka, 
siswa sudah berinteraksi secara langsung tanpa ada rasa malu baik dengan guru 
maupun teman kelompok, siswa percaya diri menanggapi pertanyaan dari guru. 
Pada indikator tanggung jawab individual, siswa sangat maksimal dalam 
mengerjakan tugas diskusi yang diberikan. Siswa juga tepat waktu dalam 
mengerjakan tugas sesuai pembagian tugas. Pada indikator keterampilan kelompok 
kecil dan interpersonal, siswa sangat baik dalam menemukan ide solusi dari 
permasalahan yang disajikan, siswa mampu menjawab pertanyaan guru, dan 
mampu memberikan pendapat serta menanggapi kelompok yang presentasi. Pada 
indikator pemrosesan kelompok, siswa sangat tertib dan menerima dengan lapang 
dada kelompok yang dibentuk guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Winarti dan 
Indawati (Yuliana dan Adi Winanto, 2022) yang menyatakan bahwa model problem 
based learning mampu membangkitkan motivasi  belajar serta kerja sama dalam 
sebuah kelompok sehingga pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Siswa 
akan mendapatkan pengalaman dalam mengatasi masalah realistik. 
 

3) Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila  
  Hasil belajar siswa diperoleh dari soal evaluasi yang diberikan oleh guru dan 
dikerjakan siswa ketika selesai pembelajaran. Pada siklus I sampai siklus III terjadi 
peningkatan yang signifikan. Peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 
Krakal disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas V 

 
Nilai  

         Siklus  
              I 

           Siklus  
II 

Siklus 
III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

95-100 0 0 1 2 3 

90-94 0 1 2 1 2 

85-89 2 3 5 5 4 

 
80-84 

5 4 4 6 6 

75-79 4 5 2 1 1 

70-74 3 2 2 2 1 

65-69 0 0 0 0 0 

<65 3 2 1 0 0 

Nilai Tertinggi 88 94 100 100 100 

Nilai Terendah 58 64 64 70 70 

Rata-rata 75.64 78.47 83.05 84.82 86.94 

Tuntas 11 13 14 15 16 

Belum Tuntas 6 4 3 2 1 

Persentase Tuntas 64.71% 76.47% 82.35% 88.24% 94% 

 
Berdasarkan tabel diatas terjadi peningkatan pada setiap siklus. Siklus I 

terjadi peningkatan pada persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu sebesar 
64,71% naik 11,76% menjadi 76,47%. Persentase ketuntasan hasil belajar pada 
siklus II yaitu 82,35% naik 5,89% menjadi 88,24%. Kemudian, pada siklus III yaitu 
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sebesar 94%. Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar tiap siklus yaitu siklus I 
= 70,59, siklus II = 85,29%, dan siklus III = 94% dengan rata-rata kenaikan pada 
ketuntasan hasil belajar yaitu 5,84%. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuliana dan 
Adi winanto (2022) yang menyatakan bahwa persentase hasil belajar peserta didik 
meningkat pada  siklus I sebesar 50% dan siklus II sebesar 75%.  

 
4) Kendala dan Solusi dalam Penerapan model Problem Based Learning 

menggunakan multimedia 
Penerapan model Problem Based Learning menggunakan multimedia yang 

dilaksanakan selama 3 siklus menemui beberapa kendala yaitu siswa pasif dalam 
pembelajaran baik menanggapi guru maupun saat menanggapi kelompok yang 
presentasi. Kendala di atas juga dialami oleh Mulyadi dan Ratminingsih (2022) dalam 
penelitiannya yang menemukan kendala bahwa ada siswa yang pasif dalam 
berdiskusi. Kendala wajar ditemui karena siswa belum terbiasa dengan model PBL 
yang diajarkan. Menurut Shoimin (2014) yaitu ada kemungkinan terjadi kesulitan 
saat pembagian kelompok apabila dalam satu kelas terdapat siswa dengan 
keragaman yang tinggi. Selain itu, menurut Yulianti dan Gunawan (2019) apabila 
siswa kurang memahami permasalahan yang akan dipecahkan menyebabkan siswa 
kurang termotivasi untuk belajar. Pendapat tersebut sesuai dengan kondisi kendala 
yang ditemui saat tindakan. Adapun solusi dari kendala yaitu guru memberikan 
motivasi, apresiasi dan ice breaking untuk menyemangatkan siswa, guru juga 
mengarahkan siswa untuk bekerja sama. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) Langkah-

langkah model pembelajaran PBL yang dilakukan peneliti digunakan untuk 
meningkatkan kerja sama dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
materi Aku dan Lingkungan Sekitarku dengan langkah-langkah, yaitu: (a) orientasi 
masalah menggunakan multimedia berupa video permasalahan, (b) 
mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan multimedia berupa random group 
generator, (c) membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar menggunakan 
multimedia berupa media gambar dan media konkret, (d) mengembangkan dan 
menyajikan hasil diskusi menggunakan multimedia berupa PPt, (e) analisis dan 
evaluasi dengan multimedia berupa PPt, video pembelajaran, dan quiziz. Analisis 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan multimedia 
mengalami peningkatan setiap siklus. Rata-rata hasil observasi terhadap guru pada 
siklus I= 77,33%, siklus II= 86,17%, dan siklus III= 90,33%. Sedangkan rata-rata hasil 
observasi terhadap siswa pada siklus I= 78,5%, siklus II= 85,5%, dan siklus III= 
90,67%, (2) hasil observasi kerja sama pada tiap siklus mengalami peningkatan. Pada 
siklus I diperoleh rata-rata sebesar 78,89% termasuk kategori cukup, siklus II sebesar 
84,17% termasuk kategori baik, dan siklus III sebesar 91,11% termasuk kategori 
sangat baik, (3) peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Hal tersebut dibuktikan 
dengan peningkatan persentase hasil belajar pada setiap siklus. Siklus I terjadi 
peningkatan pada persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu sebesar 64,71% 
naik 11,76% menjadi 76,47%. Persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus II yaitu 
82,35% naik 5,89% menjadi 88,24%. Kemudian, pada siklus III yaitu sebesar 94%. 
Rata-rata kenaikan pada ketuntasan hasil belajar yaitu 5,84%. (4) penerapan model 
Problem Based Learning dengan multimedia yang dilaksanakan selama 3 siklus 
menemui kendala yaitu siswa pasif dalam pembelajaran baik menanggapi guru 
maupun saat menanggapi kelompok yang presentasi. Adapun solusi dari kendala yaitu 
guru memberikan motivasi, apresiasi dan ice breaking untuk menyemangatkan siswa. 
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